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		BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Serangga Tanah
Serangga  tanah merupakan hewan tanah, hewan tanah adalah hewan yang hidup di tanah, baik yang hidup di permukaan tanah maupun  di dalam tanah (Suin, 2006: 3). Tanah merupakan suatu bentangan alam yang tersusun dari bahan-bahan mineral yang merupakan hasil proses pelapukan batuan- batuan dan bahan organik yang terdiri dari organisme tanah dan hasil pelapukan tumbuhan serta hewan lainnya, jadi hewan tanah merupakan bagian dari ekosistem tanah (Suin, 2006: 3).
Secara umum morfologi serangga terbagi menjadi tiga bagian yaitu: kepala, toraks, dan abdomen. 
1. Kepala
Kepala serangga berbentuk seperti kapsul. Batas antara segmen asli sudah tidak tampak lagi kecuali sutura post-oksipetal yang terdapat di belakang kepala (Hadi, 2009: 3). Kepala merupakan bangunan yang kuat yang dilengkapi alat mulut, antena dan mata. Sedangkan bagian dalamnya berisi otak yang terlindung dengan baik. Bagian belakang kepala (posterior) di permukaannya terdapat lubang yang disebut foramen magnum. Pada bagian belakang kepala struktur kerangkanya cukup jelas. Segmen-segmen yang membentuk struktur kepala tidak ada lagi dan menjadi keras (Jumar, 2000: 12).
2. Toraks
Toraks terdiri atas tiga ruas yaitu prothorax (bagian depan), mesothorax (bagian tengah), dan metathorax (bagian belakang). Masing-masing buku ini mempunyai sepasang kaki yang beruas-ruas dan pada setiap mesothorax dan metathorax terdapat sayap (Hadi, 2009: 13). 
3. Abdomen
Abdomen merupakan bagian ketiga dan paling posterior dari tubuh serangga. Fungsi dari abdomen adalah untuk menampung saluran pencernaan dan Alat reproduksi serangga biasanya terletak pada ruas-ruas abdomen ke 8 dan 9, di mana segmen ini mempunyai ke khasan fungsi sebagai alat kovulasi dan peletakan telur. Alat kopulasi pada serangga jantan dipergunakan untuk menyalurkan spermatozoa dari testis ke spermatika serangga betina yang disebut aedeagus (Hadi, 2009: 16).
 
B. Klasifikasi serangga 
Serangga tanah terbagi dalam dua golongan besar yaitu sub kelas Apterygota dan sub kelas Pterygota. Sub kelas Apterygota terbagi menjadi 4 ordo. Sub Kelas Pterygota dibagi menjadi dua golongan yaitu golongan Exopterygota (Golongan Pterygota yang metamorfosisnya sederhana) terbagi menjadi 15 ordo, dan golongan Endopterygota (golongan Pterygota yang metamorfosisnya sempurna) terbagi menjadi 8 ordo (Hadi, 2009: 126). 14 ordo yang termasuk subklas Pterygota merupakan serangga  tanah (lilies 1992 dalam umi, 2007: 9). yaitu Ordo Thysanura, Ordo Diplura, Ordo Protura, Ordo Collembolan, Ordo Isoptera, Ordo Orthoptera, Ordo Plecoptera, Ordo Dermaptera, Ordo Tysanoptera, Ordo Hemiptera, Ordo Coleoptera, Ordo Mecoptera, Ordo Diptera, Dan Ordo Hymenoptera. 
Di bawah ini akan diuraikan beberapa ordo dari kelas serangga menurut (Borror, et. al., 1997 dalam Hadi, 2009: 126).
1. Ordo Thysanura
Ciri-ciri: Mempunyai ekor yang berbulu, tubuh pipih, panjang tertutup sisik dan tidak bersayap, antena terdiri atas 11 ruas, ujung abdomen belakang mempunyai tiga ekor yang ramping (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 7). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo thysanura. 
[image: J:\Received\images.2.jpeg]
                                     Gambar 2.1 Contoh ordo thysanura
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
2. Ordo Diplura
Ciri-ciri: Warna tubuh pucat, bentuk tubuh oval, memanjang, abdomen berakkhir dengan 2 cerci, yang panjang atau bangunan seperti garpu yang kokoh, tubuh tanpa sisik, panjang sekitar 6 mm  (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 9). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo diplura
[image: J:\Received\diplura.jpeg]
                                       Gambar 2.2 Contoh ordo diplura
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
3. Ordo Protura
[image: F:\Received\protura.jpeg]Ciri-ciri: Ukuran tubuh kecil, bentuknya oval, memanjang tanpa mata atau antena (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 7). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk contoh ordo protura 



                 

Ganbar 2.3 Contoh ordo protura
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
4. Ordo Collembola
Ciri-cirinya: Ruas tubuh nampak mampat dan berlekatan satu dengan yang lainnya tubuh kecil umumnya berwarna hitam, tidak bersayap dan antenna terdiri dari 4 ruas, mempunyai ekor seperti pegas yang dapat digunakan untuk melompat (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 7). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo Collembola.
[image: F:\colembola.jpeg]
Gambar 2.4 Contoh ordo collembola
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
5. Ordo Isoptera
Ciri-ciri: Mempunyai dua pasang sayap, membraneus, sayap depan dan belakang mempunyai ukuran yang sama. Ada yang tidak bersayap, alat mulut pengigit dan pengunyah, dan mempunyai cerci dua ruas (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 13). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo isopteran.
[image: J:\Received\isoptera.jpeg]
                                       Gambar 2.5 Contoh ordo isoptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/1 0992)




6. Ordo Orthoptera
Ciri-ciri: Ordo orthoptera ada yang bersayap dan ada yang tidak bersayap, dan yang bersayap biasanya mempunyai 4 buah sayap. Sayap-sayap memanjang, banyak rangka-rangka sayap, agak menebal dan disebut sebagai tegmina. Sayap-sayap belakang berselaput tipis, lebar, banyak rangka-rangka sayap, alat mulut pengigit dan pengunyah (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 11). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo orthoptera.
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Gambar 2.6 Contoh ordo orthoptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
7. Ordo Plecoptera
Ciri-ciri: Warna tubuh pudar, tidak mengkilap, ukuran tubuh sangat kecil, antenna panjang, ada yang bersayap dan ada yang tidak, ada yang bersayap panjang dan ada yang bersayap pendek, sayap seperti selaput, tipe alat mulut penggigit (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 11). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo Plecoptera.


[image: J:\Received\plecoptera.jpeg]
                                  Gambar 2.7 Contoh ordo plecoptera
                      (Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
8. Ordo Dermaptera
Ciri-ciri: Mudah dikenal dengan adanya cerci yang berbentuk seperti forcep atau catut, jantan mempunyai forcep yang kokoh dan kasar (bergerigi), betina lebih halus dan ramping, tubuh pipih, berukuran  kecil sampai sedang, sayap depan pendek seperti kulit, sayap belakang seperti selaput dan melipat di bawah sayap depan saat hinggap, alat mulut penggigit pengunyah, dan aktif pada malam hari (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 15). seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo Dermaptera.     
[image: J:\Received\dermaptera.jpeg]
Gambar 2.8 Contoh ordo dermaptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)

9. Ordo Tysanoptera
Ciri-ciri: Sayap berumbai-rumbai dengan rambut yang panjang, sayap ada atau tidak, apabila ada berjumlah 4, sangat panjang dan sempit atau tanpa vena, Tubuh kecil dan ramping, antenna pendek 4-9 ruas, mulut memarut dan menghisap, dewasa berwarna hitam, kadang dengan bagian merah, nimfa berwarna putih pucat, kuning atau  kemerahan (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 17). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo Thysanoptera. 
[image: J:\Received\thysanoptera.jpeg]
Gambar 2.9 Contoh ordo thysanoptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
10. Ordo Homoptera
Ciri-ciri: Ukuran tubuh kecil sampai besar, mempuyai dua pasang sayap, sayap depan seragam seperti selaput atau menebal, sayap belakang juga seperti membran, antena pendek seperti bulu kertas atau lebih panjang berbentuk filiformalat, mulut pencucuk atau penghisap (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 17). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo homoptera.

[image: J:\Received\homoptera.jpeg]
Gambar 2.10 Contoh ordo homoptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
11. Ordo Coleoptera
Ciri-ciri: Sayap depan keras dan menanduk, tebal, tidak ada vena-venanya, berfungsi sebagai pelindung, sayap belakang membraneus dan melipat di bawah sayap depan pada waktu istirahat, ukuran tubuh besar dan berukuran kecil (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 20). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo coleoptera.
[image: J:\Received\coleoptera.jpeg]
                                    Gambar 2.11 Contoh ordo coleoptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
12. Ordo Mecoptera
Ciri-ciri: Tubuh ramping dengan ukuran kecil sampai sedang, kepala dengan muka panjang, alat mulut pengigit dan memanjang kearah bawah berbentuk seperti paruh, sayap panjang, sempit, seperti selaput dengan bentuk ukuran dan susunan vena yang sama, sayap dua pasang (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 21). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo mecoptera.
[image: J:\Received\mecoptera.jpeg]
                                    Gambar 2.12 Contoh ordo mecoptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
13. Ordo Diptera
Ciri-ciri: Tubuh berukuran kecil sampai sedang, mempunyai sepasang sayap, yang merupakan sayap depan, sayap belakang mereduksi menjadi halter yang berfungsi sebagai alat keseimbangan, alat mulut bertipe penjilat dan pencucuk penghisap (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 23). Seperti gambar di bawah ini yang termasuik ordo Dipteral.
[image: J:\Received\diptera.jpeg]
Gambar 2.12 Contoh ordo diptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
14. Ordo Hymenoptera
Ciri-ciri: Ukuran tubuh kecil dan ada yang besar, sayap dua pasang, seperti selaput, bervena sedikit, untuk yang berukuran kecil hampir tidak mempunyai vena, sayap depan lebih besar dari pada sayap belakang, antenna 10 ruas atau lebih, tipe alat mulut pengigit penghisap (Program nasional pelatihan dan pengendalian hama terpadu, 1991: 25). Seperti gambar di bawah ini yang termasuk ordo hymenoptera.
[image: F:\Received\hemynoptera.jpeg]
Gambar 2.13 Contoh ordo hymenoptera
(Sumber: http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan serangga
Perkembangan serangga di alam sesungguhnya dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni, faktor dalam dan faktor luar.
1. Faktor dalam
Faktor dalam yaitu yang dimiliki oleh serangga itu sendiri, di antaranya kemampuan berkembang biak suatu jenis serangga dipengaruhi oleh kepribadian dan fekunditas serta waktu perkembangan (kecepatan berkembang biak). Kepribadian natalitas yaitu kemampuan serangga untuk menghasilkan individu baru. Serangga memiliki keperibadian yang cukup tinggi, sedangkan fekunditas (kesuburan)  yaitu kemampuan yang dimiliki oleh serangga betina untuk memproduksi telur. Semakin tinggi jumlah telur yang dihasilkan maka semakin tinggi pula kemampuan berkembangbiaknya (Jumar, 2000 : 87).
Perbandingan jenis kelamin juga dapat berpengaruh terhadap kehidupan serangga yaitu “perbandingan jumlah individu jantan dan betina yang diturunkan oleh serangga betina ”(Jumar, 2000 : 91). perbandingan kelamin ini pada pada umumnya adalah 1 : 1, akan tetapi karena pengaruh pengaruh tertentu, baik faktor dalam maupun faktor luar seperti keadaan musim dan kepadatan populasi, maka perbandingan kelamin ini dapat berubah.
Seperti hewan lain serangga juga mempunyai musuh di alam, untuk mempertahankan hidupnya serangga mempunyai kemampuan untuk mempertahankan dan melindungi diri dari serangan musuh, kebanyakan serangga lari pada saat ada musuh dengan cara lari, terbang, melompat, atau menyelam dan lain  sebagainya.  Beberapa serangga mempunyai pertahanan berupa pertahanan kimiawi seperti racun untuk menghindari serangan musuhnya (Jumar, 2000: 88).
Selanjutnya faktor dalam yang mempengaruhi kehidupan serangga adalah siklus hidup, “siklus hidup adalah suatu rangkaian stadia yang terjadi pada seekor serangga selama pertumbuhannya, sejak dari telur sampai imago” (Jumar, 2000 : 91). Pada serangga yang bermetamorfosis sempurna (holometabola), rangkaian stadia dalam siklus hidupnya terdiri atas telur, larva, pupa, dan imago. Pada serangga dengan metamorfosis bertingkat (paurometabola) misalnya belalang, kepik dan sikada, rangkaian stadia dalam siklus hidupnya dimulai dari telur, nimfa, dan imago. Siklus hidup serangga ada yang cukup lama seperti jenis tonggeret di amerika utara yang diberi nama the seventeen years locus. Akan tetapi, pada umumnya siklus hidup serangga tidak terlalu lama, antara satu sampai beberapa minggu. Serangga umumnya memiliki umur imago yang pendek. Ada yang beberapa hari, akan tetapi ada juga yang sampai beberapa bulan (Jumar, 2000: 91).
2. Faktor luar
Faktor luar adalah faktor lingkungan dimana serangga serangga itu hidup dan mempengaruhi hidupnya faktor tersebut terdiri atas faktor makan dan hayati.
a. Faktor fisik
Faktor fisik ini lebih  berpengaruh terhadap serangga terhadap binatang lainnya, faktor tersebut seperti suhu, kisaran suhu, kelembaban, cahaya, angin, dan tofografi.
Serangga memiliki kisaran suhu tertentu di mana dia dapat hidup, di luar kisaran suhu tersebut serangga akan mati kedinginan atau kepanasan. Pengaruh suhu ini jelas terlihat pada proses fisiologi serangga,  pada suhu tertentu aktivitas serangga tinggi tetapi pada suhu yang lain akan berkurang (menurun), “pada umumnya kisaran suhu yang efektif adalah suhu minimum 15 0 C, suhu optimum 250 C, dan suhu maksimum adalah 400 C (Jumar, 2000: 92). Serangga juga mempunyai kisaran suhu yang membatasi aktivitas kehidupannya yaitu:
1) Apabila serangga berada pada daerah batas atas atau suhu maksimum pada suhu ini serangga tidak dapat bertahan hidup dan biasanya akan mengalami kematian.
2) Daerah dorman atas atau suhu inaktif, pada suhu ini serangga masih dapat bertahan hidup, tetapi tidak aktif. Gejala ini dinamakan “tidur panas” atau estivasi.
3) Daerah efektif atau suhu oftimum, pada suhu ini serangga hidup normal, aktivitas dan perkembangan serangga normal (maksimal).
4) Daerah dorman bawah atau daerah rendah inaktif , pada suhu ini serangga masih dapat bertahan, tetapi tidak aktif karena terlalu dingin dan gejala ini dinamakan “tidur dingin” atau hibernasi. jika suhu kembali normal, maka serangga akan aktif kembali.
5) Daerah batas fatal bawah atau suhu minimum, pada suhu ini serangga tidak dapat lagi bertahan hidup sehingga mengalami kematian, karena terlalu dingin.
Faktor fisik yang selanjutnya adalah kelembaban, yang dimaksud kelembaban ini adalah kelembaban tanah, udara, dan tempat hidup serangga di mana faktor penting yang mempengaruhi distribusi, kegiatan dan perkembangan serangga, dalam kelembaban yang sesuai serangga biasanya lebih tahan terhadap suhu ekstrim, misalnya “kumbang sitophillus dapat menyerang bahan makanan dalam tempat penyimpanan seperti beras dan jagung jika kadar airnya berada di atas 14 % “(Jumar, 2000: 93).
Beberapa aktivitas serangga dipengaruhi oleh responnya terhadap cahaya, sehingga timbul jenis serangga yang aktif di pagi hari, siang hari, dan sore hari, dan malam hari. Serangga yang bersifat diurnal, yakni aktif pada siang hari mengunjungi bunga, meletakan telur dan makanan pada bagian tanaman, dan lain-lain, jika serangga yang aktif di malam hari disebut serangga nokturnal, misalnya ulat grayak, selain tertarik terhadap cahaya, ditemukan juga serangga yang tertarik oleh suatu warna seperti warna hijau dan kuning (Jumar, 2000: 94).
Angin juga termasuk faktor fisik yang mempengaruhi kehidupan serangga, angin berperan dalam penyebaran serangga, terutama bagi serangga yang berukuran kecil dapat menyebar dari satu tempat ke tempat lain dengan bantuan angin (Jumar, 2000: 87).
b. Faktor makanan
Makanan merupakan sumber giji yang dibutuhkan serangga yang digunakan untuk hidup dan berkembang, jika makanan tersedia dengan kualitas dan kuantitas cukup maka populasi serangga akan naik dengan cepat, sebaliknya jika sumber makanan kurang mendukung maka populasinya akan menurun (Jumar, 2000: 95).



c. Faktor hayati
Faktor hayati adalah faktor-faktor hidup yang ada di lingkungan yang dapat berupa serangga atau pun mahluk hidup lainnya, organisme tersebut dapat menggagu kehidupan serangga, seperti predator yang merupakan pemangsa yang memiliki hubungan simbiosis berupa predation yaitu suatu hubungan simbiosis dimana salah satu individu menyerang individu lain yang digunakan untuk kepentingan hidupnya dan biasanya dilakukan secara berulang-ulang, individu yang diserang dinamakan mangsa (Jumar, 2000: 96).
Serangga juga mempunyai parasit yang dapat mengganggu kelangsungan hidupnya, parasit merupakan serangga yang hidup menumpang, makan atau berlindung dari serangga lain yang dinamakan inang dan dapat mematikan inangnya secara perlahan-lahan, parasit berukuran lebih kecil dari pada inangnya selain itu satu individu parasit hanya memerlukan satu inang untuk berkembang secara normal sampai dewasa, parasit biasanya memerlukan sel inang pada saat pradewasa dan pada saat mencapai dewasa parasit akan hidup bebas (Jumar, 2000: 98).
Pada kehidupan serangga juga terjadi kompetisi atau persaingan yang dapat terjadi karena keinginan untuk mempertahankan kelangsungan hidup yang diakibatkan karena naiknya kepadatan populasi, kompetisi ada dua bentuk yaitu kompetisi intraseftik yaitu persaingan yang terjadi antara individu-individu dalam satu spesies populasi, dan kompetisi interspesipik adalah persaingan yang terjadi antara dua spesies atau lebih (Jumar, 2000: 97).
Serangga juga memiliki ancaman berupa patogen yang merupakan golongan mikroorganisme atau jasad renik yang hidup pada tubuh serangga yang menimbulkan penyakit, seperti bakteri, jamur virus dan lain sebagainya, pathogen dapat masuk kedalam tubuh serangga melalui integument dengan cara merusaknya, akan tetapi pada umumnya pathogen masuk melaui mulut dan tubuh serangga.

D. Gambaran ekosistem secara umum
1. Komponen biotik
Berdasarkan caranya memperoleh makanan di dalam ekosistem, organisme anggota komponen biotik dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Produsen, yang berarti penghasil. Produsen merupakan organisme yang mampu menghasilkan zat makanan sendiri (autotrof) melalui fotosintesis. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah tumbuhan hijau atau tumbuhan yang mempunyai klorofil. Produsen ini kemudian dimanfaatkan oleh organisme. organisme yang tidak bisa menghasilkan makanan (heterotrof) yang berperan sebagai   konsumen (Campbell, et. al., 1999: 388).



b. Konsumen, yang berarti pemakai, yaitu organisme yang tidak dapat menghasilkan zat makanan sendiri tetapi menggunakan zat makanan yang dibuat oleh organisme lain. Organisme yang secara langsung mengambil zat makanan dari tumbuhan hijau adalah herbivora. Oleh karena itu, herbivora sering disebut konsumen tingkat pertama. Karnivora yang mendapatkan makanan dengan memangsa herbivora disebut konsumen tingkat kedua. Karnivora yang memangsa konsumen tingkat kedua disebut konsumen tingkat ketiga dan seterusnya . Proses makan dan dimakan di dalam ekosistem akan membentuk rantai makanan (Campbell, et. al., 1999: 389). Perhatikan contoh sebuah rantai makanan di bawah ini: 
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Gambar 2.14 Contoh Rantai Makanan
(Sumber http://enfo.agt.bme.hu/drupal/en/node/10992)
c. Dekomposer atau pengurai. Dekomposer adalah jasad renik yang berperan menguraikan bahan organik yang berasal dari organisme yang telah mati ataupun hasil pembuangan sisa pencernaan. Dengan adanya organisme pengurai, organisme akan terurai dan meresap ke dalam tanah menjadi unsur hara yang kemudian diserap oleh tumbuhan (produsen). Selain itu aktivitas pengurai juga akan menghasilkan gas karbon dioksida yang akan dipakai dalam proses fotosintesis (Campbell, et. al., 1999: 390).
2. Komponen abiotik
d. Komponen abiotik merupakan komponen tak hidup dalam suatu ekosistem. Komponen abiotik sangat menentukan jenis makhluk hidup yang menghuni suatu lingkungan. Komponen abiotik banyak ragamnya, antara lain: tanah, air, udara, suhu, dan lain-lain (Campbell, et. al., 1999: 388)..
a. Suhu
Suhu berpengaruh terhadap ekosistem karena suhu merupakan syarat yang diperlukan organisme untuk hidup. Ada jenis-jenis organisme yang hanya dapat hidup pada kisaran suhu tertentu.
b. Sinar matahari
Sinar matahari mempengaruhi ekosistem secara global karena matahari menentukan suhu. Sinar matahari juga merupakan unsur vital yang dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai produsen untuk berfotosintesis.
c. Air
Air berpengaruh terhadap ekosistem karena air dibutuhkan untuk kelangsungan hidup organisme. Bagi tumbuhan, air diperlukan dalam pertumbuhan, perkecambahan, dan penyebaran biji, bagi hewan dan manusia, air diperlukan sebagai air minum dan sarana hidup lain, misalnya transportasi bagi manusia, dan tempat hidup bagi ikan. Bagi unsur abiotik lain, misalnya tanah dan batuan, air diperlukan sebagai pelarut dan pelapuk.
d. Tanah
Tanah merupakan tempat hidup bagi organisme. Jenis tanah yang berbeda menyebabkan organisme yang hidup di dalamnya juga berbeda. Tanah juga menyediakan unsur-unsur penting bagi  pertumbuhan organisme, terutama tumbuhan.
e. Angin
Angin selain berperan dalam menentukan kelembaban juga berperan dalam penyebaran biji tumbuhan tertentu.
f. Garis lintang
Garis lintang yang berbeda menunjukkan kondisi lingkungan yang berbeda pula. Garis lintang secara tak langsung menyebabkan perbedaan distribusi organisme di permukaan bumi. Ada organisme yang mampu hidup pada garis lintang tertentu saja.
Suatu ekosistem terdiri dari semua organisme yang hidup dalam suatu komunitas dan juga semua faktor-faktor abiotik yang berinteraksi dengan organisme tersebut seperti populasi dan komunitas, batas ekosistem umumnya tidak jelas, ekosistem dapat berkisar dari suatu mikrokosmos labolatorium, hingga danaun dan hutan. para ahli ekologi menganggap keseluruhan biosfer merupakan ekosistem global dari gabungan semua ekosistem di bumi (Campbell, et,  al., 1999: 388).
Di dalam ekosistem terdapat tingkat tropik, tingkat trofik yang secara mendasar mendukung yang lainnya dalam suatu ekosistem terdiri dari organisme autotrof, atau produsen primer ekosistem tersebut,  sebagian besar produsen primer adalah organisme fotosintetik yang menggunakan energi cahaya untuk mensintesis gula dan senyawa organik lainnya sebagai bahan bakar resfirasi dan sebagai bahan pembangunan dan pertumbuhan. Produsen merupakan tingkat trofik pertama, setelah itu tingkat trofik pertama tersebut akan dimakan oleh tingkat trofik kedua yaitu konsumen primer, konsumen tersebut akan dimakan oleh tingkat trofik yang selanjutnya yaitu konsumen sekunder (karnivora) dan kemudian  akan dimakan oleh karnivora yang lain yaitu konsumen tersier.
Di dalam ekosistem juga terdapat siklus unsur kimia, meskipun ekosistem menerima masukan energi matahari yang pada prinsipnya tidak akan habis, unsur kimia tersedia dalam jumlah terbatas, dengan demikian kehidupan di bumi bergantung pada siklus ulang (daur ulang) unsur-unsur kimia yang penting. Bahkan ketika suatu individu masih hidup, banyak persediaan zat kimia yang berputar secara terus menerus, ketika nutrisi diserap dan hasilnya dibuang dilepaskan. Pada saat organisme mati, atom-atom yang terdapat pada molekul yang kompleks organism tersebut dikembalikan sebagai senyawa-senyawa  yang lebih sederhana ke atmosfer, ke air, ke tanah melalui penguraian oleh bakteri dan fungi. Penguraian ini melengkapi kumpulan organisme autotrof lainnya untuk membentuk bahan organik baru.

E. Peran serangga tanah pada proses penguraian
Secara tidak langsung serangga tanah membantu dengan cara menghancurkan bahan organik menjadi lebih kecil sehingga memperluas permukaan organik untuk didekomposisi lebih lanjut oleh mikroorganisme tanah, menambah protein atau substansi pertumbuhan mikroorganisme tanah,  merangsang pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme tanah.
Secara umum aktivitas serangga tanah dipengaruhi oleh tiga faktor penting, yaitu iklim (suhu, curah hujan), tanah (keasaman, kelembaban, suhu, salinitas, hara), vegetasi (hutan, padang rumput, belukar). Interaksi antara iklim tanah dan vegetasi tersebut menentukan jumlah dan jenis serangga tanah yang hidup di dalamnya. Umumnya serangga tanah di bawah vegetasi hutan lebih beragam dibanding di daerah padang rumput, tetapi fauna di padang rumput lebih aktif dengan bobot organisme pada tiap hektarnya lebih berat. Tanah yang diolah dan terkuras unsur haranya, serangga tanahnya lebih sedikit dibandingkan dengan tanah yang masih alami.
Pada hakikatnya hubungan timbal balik antara serangga dengan tanaman merupakan hubungan yang saling menguntungkan. Karena pada umumnya keuntungan yang diperoleh serangga lebih besar dari pada yang diperoleh tanaman, maka tidak sedikit orang yang menganggap serangga itu merugikan. Karena keberadaannya tidak disenangi maka pemakan tanaman dinamakan hama, jadi kata hama merupakan istilah sebutan manusia terhadap serangga herbivora bukan istilah ekologi.
Permasalahan hama muncul karena orientasi kepentingan manusia, misalnya manusia merubah pegunungan menjadi lahan perkebunan. Dengan demikian  maka tidak tepat apabila kemunculan hama disebabkan hanya karena kehendak mereka sendiri. Peningkatan jumlah hama salah satunya disebabkan  karena  tersedianya banyak sumber makanan yang melimpah hasil penanaman manusia  dalam area yang luas secara terus menerus. Apabila manusia menanam tanaman yang disukai oleh hama, wajar kemudian populasi hama meningkat.
Meskipun demikian tentunya keberadaan serangga yang dianggap merugikan tersebut tidaklah pantas apabila kita memusnahkannya, tetapi kita harus mengendalikannya dengan cara yang baik dan sesuai prosedur supaya terjalin timbal balik positif antara mahluk hidup dengan lingkungannya. Maka dari itu sangatlah penting untuk mengetahui prosedur penanggulangan hama yang sesuai dengan aturan (Hadi, 2000: 56). Diantaranya sebagai berikut:
1. Deteksi
Deteksi merupakan langkah awal yang penting dalam proses pengendalian hama, deteksi kehadiran suatu hama di suatu daerah dapat mengarah kepada beberapa tindakan seperti penafsiran terhadap besarnya populasi hama, membuat taktik baru tentang penanaman, melakukan tindakan dengan segera dan mencegah meluasnya serangga hama tersebut.

2. Identifikasi terhadap serangga penyebab
Langkah ini penting dalam menghadapi serangga sebagai hama dengan cara mencari penyebabnya, supaya langkah-langkah berikutnya dapat dilakukan dengan tepat. 
3. Penafsiran antara hubungan serangga dengan tanaman
Sebelum dilakukan kontrol, perlu sekali dilakukan penafsiran tentang populasi, dan keadaan tanaman yang diserang. 
4. Analisa tentang ledakan serangga
Analisa terhadap peledakan serangga berguna untuk mencegah terjadinya ulangan peledakan serangga serupa pada waktu mendatang. Hal ini yang dipentingkan adalah mencari hubungan antar besarnya populasi serta adanya ledakan yang terjadi.
5. Pengendalian atau kontrol
Kontrol populasi dimaksudkan untuk mengurangi populasi hama sebelum hama mencapai tingkat makanan aktif, kontrol populasi dapat dilakukan dengan berbagai macam cara biologi, salah satunya rotasi tanaman. perlindungan tanaman dimaksudkan untung melindungi dan mengurangi kerusakan tanaman yang disebabkan oleh hama.

F. Ekositem Perkebunan Jagung
Perkebunan jagung termasuk agroekosistem yang merupakan unit dasar kajian pengendalian hama yang tidak lain adalah cabang ekologi terapan, ciri agroekosistem dibentuk oleh komponen-komponen berikut, populasi tanaman pertanian seragam, komunitas gulma, komunitas hewan seperti serangga komunitas mikrobiotik dan lingkungan fisik yang semuanya saling berinteraksi.
Tanaman jagung merupakan bahan baku industri pakan dan pangan serta sebagai makanan pokok di beberapa daerah di Indonesia. Dalam bentuk biji utuh, jagung dapat diolah misalnya menjadi tepung jagung, beras jagung, dan makanan ringan (pop corn dan jagung marning).Jagung dapat pula diproses menjadi minyak goreng, margarin, dan formula makanan. Pati jagung dapat digunakan sebagai bahan baku industri farmasi dan makanan seperti es krim, kue, dan minuman.
Syarat pertumbuhan tanaman jagung di antaranya curah hujan ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pada fase pembungaan dan pengisian biji perlu mendapatkan cukup air. Sebaiknya ditanam awal musim hujan atau menjelang musim kemarau. Membutuhkan sinar matahari, tanaman yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil biji yang tidak optimal. Suhu optimum antara 230 C - 300 C. Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah khusus, namun tanah yang gembur, subur dan kaya humus akan berproduksi optimal. pH tanah antara 5,6-7,5. Aerasi dan ketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 8 %. 
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